BAB 1
PENDAHULUAN

Blsmillaahlirrahmaanirrahiia

Al-‘urean adalah kitab Allah yang terabir yeng di
turunkan dalam bahasa 'Arab menurut gaya bahasanya. See
luruh lafedh Al-Qur-an adalah bahasa 'Arab asli, kecua-
1i beberapa lafadh yang berasal dari babasa lain yang
telah menjadi bahasa 'Arab serta dipekai menurut gaya
bahasa 'Arab sendiri., Sehingga lafadh-lafadhnya ada
yeng dikehendaki secara Rolikl, ada yang secara pajagi
dan ada pula yang dikehendaki secara h;nﬁyﬂh.l

Ragulullah SA¥, setlap meneorime ayat aleCur-an,bg
liau langeung menyaupaikannya kepada para shahabat sep
ta menafsirkannya ayat-ayat yang dianggep periu  (yang
sulit dimengerti). Penafsiran Nosululldh itu ada kalaw
nya dengen Sonnad Cauliveh (perkataan), ada kalauya dg
ngan Suppaih Fj'livah (perbuatan) dan ada kalunya dengan
Sunpab Teqririyyah (ketetapan).®

Cleih karena itu para shahabat didalam mempelajari
Aleure-an tidax mengalami kesuliten, scbab mereka nene-
riga Al-qurean dari _henibirriselsh dan mempelajari taf
glr Al=urezn pun dari pada beliau sendiri. Disamping
Al=ur-an itu berbahasa 'Arab (bahasa mereka sendiri),-
mereka juga banyak mengetahuil peristiwa-peristiwa turug
nya .i-.l--':;gur-an.3

Setelah Hasulullah SAW. wafat, banyak persoalan-

persoalen baru yang dihadapi pars shababat yang = belua
pernah terjadi dimasa Rasulullah, termasuk juga dalam

lProf.DP.T.u.Hushi Ash=-Shiddieqy, Sejargh dan Po-
1§ ? = =ur-gn/Tafoir, Bulan Bintang, Jokarta-
&

aIbid, hal 205.
Heid, hal 207.
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hal penafeiran ayat-ayat Al- ur-an, Cleh sobab itu para
ghahabat berbeda faham dalam menetapkan pOKOK=-pokok pew
nafoiran Al- ure-an, Scbagian dari mereka dalam menafeilp
kan ayat-ayat il-{ur-an ada ysang berpedoman pada riva-
yat semata, tanpa menggunakan ijtihad, Tetapl sebaglian
yang lain, disamping wmenafsirkan ayat-ayat Al= urean dg
riwayat juga wmereka menggunskan ijtihad sebagel sumber
dan metode penafeiranaya.

lengan adanya perbedaan sumber dan metode ponufsl
ran tersebut, maka sudah barang tentu akan menyeobubkane
perbadaan hasil penafsirennya. Hal ini bukan hanys t€egp
jadi dimasa shehabat saje, skan tetapli perbedaan tersg
but teruc berlanjut hingga generasi berikutnya, Sohing-
ga dari porbedsan sunbpr (metode) penafsiran tersebut,-
mala dapal dapat menimbulkan berbugal macam corak (beg
tuk) kitab taiciv. Misalnya Tafsir Al- ur-anul-fariinm -
karya Huhyiddin Ibnu 'Arabi,

Skyipsi ini berjudul " Hetode dan Corak Taf-
olr Al- ureanulefariim karyas {dubyiddin Ibou "Arabi v,

Untuk mempercleh gambaran yang lebdh jelas, mg
ka ada beberapa kata yang secara etemologi perlu pe-
mulis uralkan, antara laioc ¢

Kata "iletode" duleom Kaunus Umun Bahasa Indonesi
a dijelaskan banwa kata metode berasal cari kata Doe-
landa yang berarti : cara yang telah diastur dan tere-
pikir baik-boik untuk mencapal sustu makoud delaw sy
atika ilou pengetahuan.h yeng dimeksudican digini ia-
lah cars yang digunsken Ibnu 'Arabi untuk menyusun e
gsebush Kitab Tafeir Al-ure-anul-Kapriin, itu betul=bg
tul telah diatur dan direncanakan sebelumnya.

Mﬂs.memdaMnta. Kamue Umum Babaga Indonegicg,
Balai Pugtaka, Jakarta, 1984, bal. 049
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Sedangkan kata "Corak" adalah merupaskan  kata
kiasan atau kuata sifat yang berarti faham, macam dan
bentuk yauz tertentu,” Dalam hal ini bentuk Tafsir
Ibou 'irabi.

Dan "Tafsir Al-(ure-anul-fariin” adalah sebuah
pama Kitab Tafeir yeng ditulis (dikarang) oleh Syai-
khul Akbar Muhyiddin Ibnu 'Aruhi.e Dan tafeir tereg
but dikenal deongan sebutan "Tafeir Ibnu 'Arabil,.

Kata "kerya" adalab cuatu kata yang bererti
kerja, pekerjaan, perbuatan dan huatan.7 Yang dinaj
gudkan digini islabk Tafelr Al ureaael Koariism karya
Mubyiddin Ibnu "Arabi,.

Muhyiddin Ibou ‘Arabi ialeh : salalh seorang pg
ngarang tafeir yang dilshirkan di kota Mersia (Anda-
lusia) pada tenggel 17 Remadlan 560 H dan meninggal
di kota Demaskue pada tanggel 28 RabiuleAkbir tahun
635 H, Untuk lebih lengkapnya clapa Ibnu 'Arebi i-
ni, akan diterangken pada bab berikutnya.

Dengan demikian dari beberapa uraian yang teg
sobut diatas, meks despat diambil suatu kesimpulanbah
wa judul ini mengandung pengertian meayelidiki (meng
1iti) Tufeir Al-(uresnul Ksriis yan; dikaitkan  doe
ngan cara-cara yang telah digunakan Ibnu 'Arabl dg
lam menjelaskan maksud ayat-ayat Al- urean, selingga

21wid, hal 212.

GIJ'RO .".ib{-i. tgadir :‘iﬂm‘i' o o I e -
Sl -Iglagy, halaman 435.

7m-. Poerwadermints, Op_Cit, hal 449.

Muhyiddin Ionu 'Arabl, Jaisir Ale i
Juz I, Darul-Yagidliyah Al-'Aracbiyah, hal alif saapai

dengan hal ya',
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dari cara (metode) yang digunakan beliau dalam menjg
lackan makoud ayate-syat Al-Qur-an tersebut dapat di-
kotahui bentuk (corak) tafsiraya.

1, Adanya latar belukang penyusunan tafsir yang bep
beda.

2. Adanya metode dan corak kitab-kitab tafsir yang
gelalu berkembang scsuai dengan perkembuangan za=
wan,

5« Adanya pendapat sebagian Ulama tafsir yang menga-
takan bahwe penafsiran Ibnu 'Arabi tidak dapat di
benarkan (ditolak).

C. Zujuap lahasen

1. Untuk mengungkapkan latar belekang penyusunan kie
tab Tafgir Al-tur-anul-Kariism Ibou 'Arabi,

2 Untuk mengunghkapkan metode dan gistematika Tafeir
Al=ur-anul-fariim Ibnu 'Arabi.

3+ Untuk mengungkaepkan pendirian Ibmu '"Arabi dan co=-
rak tafgirnyae.

Lo Untuk mengetohui niloi Tafelr Al-Qureagnul-Keariim-
Ibau 'Arabi,

Adapun sistematika buhasan dalaa skripsi = ini
penulis rumuskan dalam lima bab, Dan pada macing-ma-
sing bab terdiri dari sub-sub atau bagian-bagian dg
ri bab, Maka uantuk lebii jelasuya pemulis uraikan
gebagal berikut

Bab pertama adalah merupakan bab pendahuluan -
yang meliputli : penegasan Judul, slasan memilih Jy
dul, tujuzn bahasan, sistematika bahasan dan metodo=-
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logi yang umencakup : permasalahan, populaesl dan sam-
ple, scope bahasan, prosedur peaguumpulan data, neto-
de analisa data dan transkripei,

Bab kedua adalah metode dan corak Tafsir Ibau
tirabl yang meliputi bahasan tentang : riwayat hidup
Ibou 'irabi, metode dau corak tafelr Ibau 'Arabi dan
pengertian tafsir perta mekeud penyusunan Tafeir
AMelupreanul-Kariin,

Bab ketiga adalah tata pikir Ibnu 'Arabi dalanm
tafoirnya yang smengetengalitan tentang pendirian Ibnu
tirabi dalam tafsiraya, contoh penafeiran Ibau'irabli
dan pandangan ulama'® terhadap hasil penafsiran Ibnu
tArabd.

Dab keeupat adalah werupakan bab yang berkenae-
an dengan analisa terhadap metode dan corak Tafsir
A-ureanul-Kapriin Ibou 'Arabi yang meliputd : metg
de dan sisctenmatikeanya serta corak dan ciri tafsirnyes

Yang tershir adalah bab kelima yang berisi ten
tang kesimpulan yang merupakan jawaban dari peruwasa-
lahan yang dibabhas dalam gkidipei ini serta ditambah
dengan saran-sarall.

E. letodolosd
1. Permagalohan
AM-Jurean adalah Kitab Allah yang diturun-
kan kepada Nabi Muhammad SAW, sebagael  Rasul-lya
yanz terahir, Ia mengandung berbagal macam aspek
hidup dan kehidupan manusia, balk yang berkenaan-
dengan aqldah, janji dan ancaman, lbadah, kisah

unpat terdalulu, maupun yang berkenaan dengan Ca=
ra (Jalan) untuk mencapai hidup bahagia, baik di
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dunis maupun di ahimt.g Hal ini secual  dengan
Firman Allab SUT. dalam surat Al-An'am ayat 38
BT - VI Y AN AUR VL
APUINYa ! eee Tidaklah keaml alpokan Beauatupun ai
dalom Al-Fitab (Aleur-anj... 1
Dari beberapa aspek yang tersebut diatas,ti
ada lain hanyslah untuk dissmpaikennya (dijelac -
kannya) kepada umal mamusia agar cenantliasa merg
ka sclalu mercnungkasn apa yang dikchendakie-iiya.
Sebagaimana Firman Allah SUT, dalas surat An-lahl
ayat 44
Oy \Auuww_}é»\g_)u)\u
(4L§P}£;===Hhﬁf_)J§;XJ!AL9_Jb*}ejﬁ

Aptinya @ ... Dan Kami turunkan Ale ur-ao keopada-
i, agar kagu menerangkan kepada  uuat
manugia apa yan; telah diturunkan ke_;.gl
da mereka dan supays mercks womikirkan,

Hasun perlu diketahul bahwa dalas menjelas—
kan aspek-auspek tersebut ada yang secara yinci
dan ada juga yang global, ada yang secara khusus
dan ada yang secara upum, ada yang muhkas dan ada
yang sutasyabih, begitulah seterusayu. Sehingga

Jika ada ayat-ayat Al-ur-an yang menjelaskan se-

guatu masalah secars zlobal, umus atau wutagyabih

naka hal ini dijelaskan secara rincl dalam Hadito

Habi atau kadangkalas dijumpail dalam perkataan shg

nabat, 2

931‘3. FMGJM (Puil‘h-’ :" el GELY" . FEIP "' Bi—
na Ilmu, Surabays, 1982, hal 18 - 20

lol)epartemen Agama RI, Al=yre-sn dan Slerjamahennye,
Yayasan Penyelenggara Junterjemm A= ureail, dakarta,tn

1979 152
’1E?t1u, hal 409
127pia, hal 27
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Disemping itu, seandainya didalam Hadlte Ha-
bi dan perkstaan shahabat tidak dijumpai penjelg
gannya, waka agans Islan membuka pintu ijtibad ba-
Zi pemeluknya untuk mengungkapken maksud ayal-ayat
Al-iur-an yang sacih belum jelas (mutasyabih) dg
agan catatan tidak menyalahi cuatu nash yang tegas
dorli Hubd atau mercka telah melengkapi dirinya ma-
ping-masing dengan qeldah-qaidah (syaret) sebaged
seorang mufaseir,t’

Setelah wafatuys Rasulullali SaW, apalagl sgg
ma Islan somekin meluas saupai keluar Jazirah Arab
serta kaum uuslimin banyalt dihadapikan pada persde-
lap-persoalan baru yang belun pernak terjadi di zg
man Raculullah, make seackdn terasalah  kebutuhan
Tafeir Al=ure-an pada wektu itu yang tujusanya une-
tuk menjawab persoslan-persoalan yang baru -timbul
tersebut. Haka tampillah beberapa orang  shahabat
dan tabi'in mesmberanikan diri menafsirkan ayat Ale-
Gupean yang magih bersifat umum dan global itu, &g
pual dongan batas-batas lapangan ijtihad. Sehingga
tafoir teruc berkembang mengikuti irama perkenba-
ngan zaman dan memenubl kebutuhan manucia dalasm sy
atu masa, Tiap-tiap wasa (generasl) akan aenghasil}
kan tafoir-tafoir yan; sesual dengan keadaan atau
teupat generasi tersebut, begitu pula genercsi bo-
rikutnye eltan penghasilkan tafeir yang cesual de-
ngan kebutuhan generasi teraeimt.lb

Oleh karena itu timbullah pendapat-pendapat
dan sliran-aliren yang berbeda karena pandangangan
segi peninjausnnys, cehingge sampai pada seat ind

13prof. DR.T,HeHasbi Ash-Shiddieqy, Selar

Boshter Ly i) desan/latiir, Bis BAGas, S e, b
198U,

Lipopartomen Agama RI, Op_Cit, hal 28
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terdapat puluhan bohkan ratusan kitab-kitab tafsir
dari berbagei sliren.t? Misalaye Tafsir Al-qur-g
mul Kariiam karya : Muhyiddin Ibnu 'Arabd, tafoir
i1ni beraliran Shufi Isyeri.>

Adapun nane lengkap pengoarang tafsir terse-
but ialah Abu Bakar Muhyiddin ‘ubammed bin 413 bin
Mubammad bin Abmad bin Abdullab Al-fatiamy Ath-Thoy
Aleindalusi, beliau terkonul dengan sebutan : Ibnu
'Arabi (tanps buruf alif don lem).l’ Bolisu dila-
hirkan di kota Mersia (Andalugia) pada tanggal 17
Remadlan 560 H, bertepatan dongan tenggal 20 Juli
1165 il. dun meminggal pada malem Jum‘at tanggal 28
Rabiul-Akhizr 630 ii. bertcpatan dengan tanggel 16
liopeaber 1240 H. dan disakamkan diluar daeyah Da=-
maskus yaitu di kakd guoung q,as:lqyun

Pada tahun 568 H., Ibnu 'Arabi besorta keluar
gonya vindah ke Igbiliya, disana beliau (dalam usj
a § tabun) menuntut ilmu ageme misadnya; Belajar
Ulunul-_ur-an, Hadite dan Figh, Dan pada tabun 598
1. beliau nengenbars kedaerah Timur meangunjungl bg
berupa negara seperti; Tunisiz, Syas, Mesir, Hau-
shul, Assda kom, Mokah dan tershir ke daprsh Dag
gik (Bamaalms).

Maka sejak itulah Ibnu 'Arabl diangszap seba-
gal guru becar aliran Tashawwaf dan mendapat Jjulpy
kan Syeikhul-ikbar dan Al-'Arif Billah. Beliau me-

151wa, hal 28

lﬁ’mh Ali AsbeShabuny, ; 3 ide- uy
an (4t-Tibyan), Al-Matarif, BDandung, 1967, bal 267

17~tuhawd flusen Adzm-Dzihaby, Abt-Taf \ tig P
Siruug, Juz II, Dearul-~iitad Al-Hadi aah, Kairo,

8 nyiadin Toon *Arabi, LOc-Git.

191nid, hal Jim dan Zai.
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ngeran; kitab sebanyak 150 buah, dantaranya ia-
lah : '

a. sl-Futuhsatul-Makidysh

b, Fushushul-dkan

c. Zakhairul-i'laaqg (Syarah Tarjusan Al-isywaaq)
de Tafsir Al-Qur-snul-Kariis (fafeir Ibnu *Arabi)

Hamun hal ini perlu diketahui bahwa Ibuu'Arg
v tidak hanya ahli delam ilmu tachawwuf, wnelain-
kan beliau juga ahlli dalem ilma filsafat. Sehingga
beliau tidak jarang wengkomblnasikan dari kedua i}
mu btersebut di dulas meomahami ayast—ayal de Ure-an,
Bahkan beliau telah berupaya untuk menyesuaikan a=
yat-ayat Al-ureasn tersebut dengasn pandangan-pandg
ngan tachewwuf filocofisnya itu. Sehingge dengan g
danya pemikiran yang berlandasan atus kedus  ilmu
tersebut Ia dupat menghasilkan 3 macan teori @
a. vahdatul-iujud
be sl-Hogiigatul-iuhammadiyah
C. Kesatuan Agama.ao

Dari ketiga mascam teord tersebut, nampaknya
menggugal semangat para ulama', hususnya ulama'faf
sir untuk memberikan tanggapan-tanggapan atau pend,
lalan-penilaisn, Yang sifatnya nendukung atau meng
laknya. Miselaye sobagian ulage' menilul bubwa pe-
pafsiran Ibou '"Arabl yaug berdusarkan teori terse-
but sama sckali ticak dibonarkan (ditolak), karena
Dia telah berani melepaskan Agama darld ajarsn Dpo-
koknya.>t Buhkan diketoken bshwa penafsiran yang
demikian itu scbenarnya tidak melayani kepeatingan
Kitabullah Ta'ala, namun sebalikaya ia termasuk pg

wm'a.aamﬂ.o Umarde, glatens

dlani, Semarang, 1961, bal 143
Huhammad Husen AdZe
i Tafdivile Ur=gl

« Y £ X"
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nafeiran yang terlarsng (tersesat dua menyssatkan),
karena tidak dideasarkan pada qaidab-gaidah yang
telah ditegaskan dalan Al-agux\-an.az

Tetapl sebaglen ulama' yang lain berpendapat
bahiwa penafsiras lbnu Yirabi itu dapet dibenarikan-
atau dapat diterima sebagaimana penafeiran ulama’
yang lein, bukkan disntars sercks menulis  sebuah
kitab yung berisi bentahan-bantahan atau penolukag
penolakan terhadap tuduban yang dikemukakan  oleh
sebagian ulama' yang membantahaya (molakwa).aj

Berangkat dari dua penilaisn yang kontrafer
glal diatas, penmulis ingir sencobsa mensungkapkan =
kebanaran dayi dua fersi penilaian yang bertentang
an terscbut. Yaitu disatu slsi pesafeliran Ibnu'irg
bi tidak dapat dibenarkan (ditolak) dan dielsi yg
lain penafsiran beliau bisa diterimenya sebagaimg
na hasgil penafesiren uluma' yeung lain, Oleh karena-
itu problem (masalah) iniluh yang wendorong atam
yang melatar belakangl penulis untuk mengadakan kg
jian ateu pemelitian terhadap kiteb Tafeir Al-iur-
anul Eariim basgil karya Mubyiddia Ibmua 'Arabi,.

aes Apa latar belakang lbou'irebi dalam rangksa me-
nyuesun kitad tafsirnya.

be Apu metode dan sistematika yang dipergunakan 1D
ok Yirabi dalam tafsirnya.

Ce Baguimena pendirian Ibau 'Arabl dan apa  corak
tafcirnya.

de Sejauh manaksh nilai Tafelr Al-juressul-gariio-
ibaou YArabi.




3. Populagi dan Ssaple

‘e

Yang menjadi populasi daloam buhasen skripsl iod
adalah semua ayat yang terdapat dalanm kitab Tafsir AL
ur-coul Eariim Ibou 'Arabl, hususnya ayat-syat yang
berkaitan dengan agidah dan hukum (figh). Hamun mengl
ngat banyakays ayat-ayal yans berhubungsn dengan kedy
a masalah tersebut, maka penulis menggunskan — sample
sobagal berikut :

2, Ayatesyst agidsh meliputi : Surat Al-fuzaumil a-
yat 8 dan 9, Al-Bagarah ayat 163, Al-Bagarah ayat
255, Theshas ayat 5, Al-Bagarah ayat 115, Al-Baga-
rai ayat 186, Al-intam ayat 103, Al-uiyamah  ayat
22 dan 23, Al-lsraa' ayat 15, dau Al-Bagarah ayat
266.

be Ayateayat hukum (figh) meliputi : Surat il-Bagarah
ayat 173, Al-Bagarah ayat 275 dan 276, Ali-Imran g
yat 97, Aleinkabuut ayat 45, il-iHeaidah ayat 6, Al
A'raaf ayat 31, An-iisa' ayat 435 dan An-Hisga' ayat
59. .

N Baj

Yang menjadi scope bahasan dalanm skripoi ini
ialah :

@ Latar belukang penyusunan kitadb Tafsir Ale ur-anul
Kariim (Ibou 'Arabi).

b. letode dan sisteaatika yang digunskes Ibou 'irabi.

Ce Pendirian Ibau 'Arabi dan corak tafclruya,

de Hilad Tafelir iAl-lur-amil-Rariis Ibou *irabi.

Sesual dengan scope bahagan skyipel inl, maka dg
ta yang akan digall adalah meliputi :
ae Latar belaokaung penyusanan fitab Tafelr d-ur-asul
Eariim Ibou *arabi.
b. Hotode dan sistematika yang digunskan Ibnu ?Arabi.

1

-



Ce Pendirian Ibnu 'irabl dan corak tafedrnya.
de NMilel Tafeir Al-cur-anul Kariim Ibou 'iArabi.

Oleh karena itk data~dota tersebut digali dari
beberapas suuber sebagal berikut

a. Pada data yang pertama meliputi : Tafeir il-iur-g
nul-Kariim Ibou 'Arabi, At-Tafciir wa-lanachijuh 9
leh Hahmud Basuni Faudah, Pasang Surut 1iran Tasg
wuf oleh A.J. Arberry, Demensi Mistik delem Islam
oleh innewsrie Schimmel, dan lain-lain.

be Pada data yang kedua meliputi : Al-Bidayah fit-
vafeiiril-Maudlu'i oleh iAbd, Hayyi Al-Faraawy, Up
gensl Tafgiir Maudlu'’i pada masa kini oleh H, ibd.
Djalal HA, Syitab dan Ahlussunnah oleh A. Hasjmy -
dan TYafeir Ibnu 'Arabi, den lasin-lain.

¢. Untuk data yang ketiga ini meliputi : Al-Ittdijaahg
tul-Munharifan fii Tafeiiril (ur-anil Kariim oleh
fuhammad Husen Adz-Dzihaby, At-Tafesir va-Hanaahi-
juh olek Basuni Faudeh, Turatsul-Inssaniysh olebs
Ibrahim Al-lbyery, Daairatul Ma'rifotil Islemi o=
lehh Abd, Hamid Yunus, Sastra Sufl sebuak Antologi-
oleh Abd, Hadi W.M, Tasawwuf Perkembangan dan Pg
murniennya oleh Hamks, Tafgsir il-Maanar oleh Sa=-
yid Basyid Bidlaa, Sejurah dan Penguntar Ilmu 2}
Jurean/Tefeir olelh Husbi ish-Shiddieqy, Habaahite-
£ii Ulumil-ur-an oleh Manna'ul-ath-Thaan, Hatnul
Bukbari Juz III oleh Hubammad bin Ismail Al-Bukhg
ry, dan lain-lain,

d. Untuk duta yeng terahir meliputi : Al-Itgan fil U-
lumile ur-an oleh is-Suyuthy, Manahilule urean €L
Uluail- ur-an oleh As=Zargany, Al-Darhan f£ii Ulua-
mil ur-an oleh sz-ierkagy, At-ilbyaan olelh ALlL Ag
Shabuny, Mensahijule-Mufassirdiin cleh Abd. Halimiddy
pud, dan lein-lain,

Ge m&, _m Eﬁ
Data yang sudah terimumpul, Baks diapalisis de-
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ngan metode diskriptif kwslitatif dengen pola  pikir
gebagai berikut :

e

Ly

Cs

Metode Induktif, metude ini dipergunskan dalam we-
pganalicis latar belakang penyusunsn Tafeir Al-lurp
anul-fariim lbou 'arabi.

Hetode Diduktif, metode ini dipergunskan dalsesa neyg
bahas rumusan masalah. Dard sasslab-masalah  yaag
gifatayu unum dianbil suatu rususan yang selanjut-
nya dijadikan pembuktisn dalam bahssan, Misalnya j;
netode dun cistematiks yang digunakan Ibau 'Arabi,
Hetode Kouporatif, metode ini dipergunskan dalam
menganalisis pendiyrian Ibau 'Arabl dan nilei-nilal
tafsirnya.

7o Zonsiydogd

Untuk mengurangi dan menghindari kesalahfahuman

terbadap kata-kats yang wmasih berbshasa Arab yang die
tulis deagan buruf-buruf latin, maeka dalasm skylpsi J

ni digunakan pedoman selinan huruf-buruf ireb kedalam
huruf-huruf latin sebagal berikut :
I R N N s T S S S SR AN R AT N s RS Ry R SR I R I
Ho | Huruf Pitulis Hisalnya Pitulie

8o — | s Lol | Hedits

b | C ki | —S_AK Bukhari

¢ | O dz =25 | Dalhaby

de -~ z 2S00 darkasy

@a o sy d_-__;.)‘,._,....f.'.. Syamsuddin

f. e sh P TX - Shiddieqy

Ee 3.2 dl (j-_}l;‘-‘-’_’* Maudlu'i

he § B th | 3,Ahy\ | Ats-Tharig

1., | B db S o\)> | Dhshiry
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Sedangkan pedomen penulisan yang berikencan — dengan
hapokat (fat-hah, kasrah den dasuab), tanda tasydid dan
bacaan panjang (mad), maks dolwa hel ini digunsken pedo-
man sebagai verikut

Fat-hah (=-Z--) ditulis dengan (a) seperti ( < ) abdun
Kasyah (-7—-) ditulis dengan (1) seperti ( s ) ilmu
Dlomnah (==dew) ditulis dengan (u) seperti ( adc ) uluam

Tanda taEydid (=———-) ditulic dengan huruf konsonan yang
mp’ wisalnya ( hf-‘:‘h ) ditulics oufasgir,

Bacasn fat-hah panjang ditulis dengsn (ea), miselaya la=
fadih ( A—s\2)' ) ditulis dengen Al-Caard'al.

Bacaan kasrahh panjeng ditulis dengan (ii), misaluya la-
fadh ( AN ) ditulis dengan At-Tiin,

‘Baczan dlammsh panjeng ditulis dengan (uu), misalaya la-
fach () s ) ditulis dengan An-lluur.

Kemudion untuk gliif dasy ( ) ) jika bertemu do-
ngen selsh satu dari huraf-huruf qapariyah, maka buruf i1
tersebut ditulis terpissh dengen tronskripgl huruf gquaard
yah yang mengilutinya. Dan jika gliif laam ( ' ) tersg
but bortesu dengen salah satu darl huruf-huruf syameiyah,
maka huruf AL tersebut diganti dengan merangkap dari trag
ghripei buruf sysmeiyah yaag mengikutinya dan semlschiane
antura kedua buruf rangkap tersebut, misalaya ( (B s\ )
ditulis dengeun ls-Suyuthy.

Adapun mengenai keta~kata asing balk dard babhasa A~
rab maupun yang bukan bahasa Arab yang sudah diserap kedg
laom bahass Indonssla dan telah lazla di ¢ja sccara ejasne
babhasa Indonesia, maka tidak perlu dirubai lagl ejasnnyaes
Misalaye kata ( e ) ditulis dongan Zafeir, kata
( 05~ ) ditulis dengan Hukuin, kate Systeen ditulis
dengan glgboa dun kata Hathode ditulis dengen getodg dan
lain sebagainya.



